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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan 

seserang secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan 

dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan 

(Kemenkes RI, 2017). Imunisasi dapat memberikan kekebalan aktif pada anak, 

sehingga ketika terjangkit suatu penyakit anak tidak mengalami gejala yang berat 

serta imunisasi dapat mencegah sekaligus mengurangi kejadian kesakitan, 

kecacatan dan kematian akibat Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi 

(PD3I) yang diperkirakan 2 sampai 3 juta kematian setiap tahun (Kemenkes RI, 

2022a). 

Hal ini sejalan dengan strategi global dalam Agenda Imunisasi 2030 atau IA 

2030 dengan visi untuk menciptakan “Dunia dimana setiap orang dimanapun pada 

segala usia mendapatkan manfaat imunisasi untuk kesehatan dan kesejahteraan 

hidupnya”. Secara global, saat ini sekitar 23 juta anak di bawah usia satu tahun 

masih belum diimunisasi lengkap, dan 9,5 juta di antaranya berada di Asia 

Tenggara. Data WHO juga mencatat pada tahun 2020, jumlah anak yang tidak 

mendapat imunisasi akan bertambah sebanyak 34 juta orang. Pada tahun 2020, 17,1 

juta bayi belum menerima dosis pertama vaksin DPT. Selain itu, 5,6 juta anak 

lainnya belum mendapatkan imunisasi lengkap. Sebanyak 60% dari 23 juta anak di 

dunia yang belum mendapatkan imunisasi lengkap berasal dari 10 negara yaitu 

Angola, Brazil, Republik Demokratik Kongo, Ethiopia, India, india, Meksiko, 

Nigeria, Pakistan dan Filipina (Kemenkes RI, 2022b).  
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Berdasarkan data WHO pada tahun 2021 sebanyak 25 juta anak tidak 

mendapatkan imunisasi lengkap di tingkat global, hal ini menunjukkan 5,9 juta 

lebih banyak dari tahun 2019 dan jumlah tertinggi sejak tahun 2009 sedangkan di 

Indonesia jumlah anak yang belum mendapat imunisasi lengkap dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2017-2021 sebanyak 1.525.936 anak (Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2023). Menurut penelitian Sari et al., (2022) mengatakan dari 

79 responden, 48 (60,8%) responden memiliki status imunisasi dasar tidak lengkap, 

53 (67,1%) responden memiliki pengetahuan kurang, 49 (62,0%) responden 

memiliki dukungan keluarga kurang baik, 48 (60,8%) responden memiliki peran 

petugas yang baik. 

Pada imunisasi dasar lengkap secara nasional sebesar 84,2% pada tahun 

2021, hanya mengalami peningkatan yang sangat sedikit dibandingkan tahun 2020 

sebesar 83,3% namun memiliki penurunan yang sangat signifikan dibandingkan 

pada tahun 2019 sebesar 93,7%. Selain itu, masih banyak anak yang memiliki status 

dropout imunisasi DPT/HB/HiB1-Campak. Pada tahun 2021 terdata DO 

DPT/HB/HiB1-Campak Rubela sebanyak 1,6 dan DO DPT/HB/HiB(1)- 

DPT/HB/HiB(3) sebanyak 6,9 dibandingkan dengan tahun 2019 terdata DO 

DPT/HB/HiB1-Campak Rubela sebanyak 3,6 dan DO DPT/HB/HiB(1)- 

DPT/HB/HiB(3) sebanyak 1,8. Pada tahun 2020 terdata DO DPT/HB/HiB1-

Campak Rubela sebanyak 4,1 dan DO DPT/HB/HiB(1)- DPT/HB/HiB(3) sebanyak 

3,2. Berdasarkan data tersebut, peningkatan angka DO dalam 3 tahun terakhir 

mengalami kenaikan yang signifikan dimana kenaikan pada tahun 2021 sudah 

melewati batas maksimal. Selanjutnya, pemberian imunisasi lanjutan pada anak 

Baduta secara nasional juga mengalami penurunan capaian imunisasi DPT/HB/HiB 
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4 dan Campak Rubela pada anak usia 18-24 bulan pada tahun 2021 sebesar 56,2% 

dan pada tahun 2020 sebesar 67,8% , sedangkan cakupan imunisasi Campak Rubela 

umur 2 tahun pada tahun 2021 sebesar 58,5% dan pada tahun 2020 sebesar 64,7 %. 

Dari data capaian tahun 2021 tersebut, menggambarkan adanya penurunan capaian 

yang sangat drastis dibandingkan tahun 2020 (Kemenkes RI, 2022a).  

Cakupan Deisa/Keilurahan Univeirsal Child Immunization (UCI) Provinsi 

Bangka Beilitung tahun 2021 seibeisar 81,07% dan tahun 2020 seibeisar 89,51 % 

(Dinas Keiseihatan Provinsi Bangka Beilitung, 2022). Dari data teirseibut, teirdapat 

adanya peinurunan seibeisar 8,44%. Cakupan imunisasi dasar leingkap Provinsi 

Bangka Beilitung pada tahun 2021 seibeisar 87,3%, dimana data teirseibut tidak 

meincapai targeit Reinstra Provinsi tahun 2021 seibeisar 93,6% (Keimeinkeis RI, 2022a). 

Untuk tingkat Kabupate in, Kabupatein Bangka be irdasarkan cakupan 

deisa/keilurahan UCI anak yang me indapatkan imunisasi dasar le ingkap tahun 2021 

seibeisar 100% dan sudah diatas targeit reinstra yaitu 93% (Dinas Keiseihatan Provinsi 

Bangka Beilitung, 2022). 

Pada wilayah keirja Puskeismas Puding Beisar Keicamatan Puding Beisar 

Kabupatein Bangka Provinsi Bangka Beilitung pada tahun 2023 capaian imunisasi 

dasar leingkap pada Triwulan peirtama harusnya sudah meincapai 16% namun pada 

keinyataannya ada 3 deisa di wilayah keirja Puskeismas Puding Beisar yaitu deisa 

Puding Beisar, Kayu Beisi dan Labu tidak meincapai targeit teirseibut. Hasil pada 

Triwulan peirtama ini di takutkan akan meimpeingaruhi hasil capaian pada akhir 

tahun nanti dimana untuk tahun 2023 targeit capaiannya harus 100%.  

Pada tahun 2023 di wilayah ke irja Puskeismas Puding Be isar teirdapat 1 kasus 

peinyakit yang dapat di ce igah deingan imunisasi yaitu campak, yang te irjadi pada 
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anak peisantrein di deisa Kayu Beisi deingan riwayat tidak dibe irikan imunisasi ole ih 

orang tua anak teirseibut seihingga anak teirseibut meindeirita sakit campak yang be irat. 

Dalam peimbeirian imunisasi ada be irbagai macam pe irmasalahan se iputar 

imunisasi di kalangan masyarakat, yang dapat me ingurangi minat masyarakat dalam 

meimbeirikan imunisasi le ingkap pada anaknya antara lain kareina takut akan eifeik 

samping yang ditimbulkan akibat peimbeirian imunisasi, adanya anggapan imunisasi 

tidak beirmanfaat atau manfaatnya tidak be irbeida deingan obat heirbal, jeinis supleimein 

dan multivitamin yang be irsifat meimpeirkuat daya tahan atau keikeibalan tubuh saja, 

peinolakan peimbeirian imunisasi kare ina peimahaman agama be irkaitan deingan 

adanya anggapan imunisasi haram dan tidak se isuai deingan akidah agama 

khususnya islam, karakte iristik ibu yang te irdiri dari usia ibu, pe indidikan ibu dan 

peikeirjaan ibu (Yoseilina eit al., 2023). 

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Sari eit al.,(2022) teirkait faktor yang 

meimpeingaruhi peimbeirian imunisasi pada bayi balita adalah pe ingeitahuan, 

dukungan keiluarga dan peiran peitugas keiseihatan. Seidangkan peineilitian lain yang 

dilakukan oleih Syukuriyah eit al., (2019) teirkait faktor-faktor yang me impeingaruhi 

peimbeirian imunisasi pada bayi balita adalah pe ingeitahuan dan dukungan ke iluarga 

kareina meilalui peingeitahuan yang cukup diharapkan dapat meimpeingaruhi 

peimbeirian imunisasi se icara leingkap keipada anaknya seirta orang yang me indapatkan 

dukungan dari keiluarga akan seisuatu hal maka orang teirseibut akan beirpoteinsi untuk 

meilakukan tindakan te irseibut seipeirti individu yang me indapatkan dukungan 

keiluarga maka individu teirseibut meimungkinkan akan optimis untuk me imbe irikan 

imunisasi seicara leingkap pada anaknya. 
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Studi peindahuluan yang di lakukan di Puske ismas Puding Beisar  Kabupate in 

Bangka Provinsi Bangka Be ilitung deingan meitodei wawancara dan me ingisi 

kueisioneir dipeiroleih data yaitu se ibanyak 88 orang tua yang tidak me imbeirikan 

imunisasi pada anak se ibanyak 42 orang (47,7%) dan yang me imbeirikan imunisasi 

tidak leingkap pada anak se ibanyak 46 orang (52,3%), dipe iroleih data bahwa orang 

tua yang meimiliki anak bayi balita usia 9-24 bulan yang tidak imunisasi dan tidak 

leingkap dikareinakan adanya larangan dari suami atau suami yang tidak me indukung 

untuk meimbe irikan imunisasi pada anak kare ina tidak mau anak nya se isudah 

imunisasi meinjadi sakit dan ibu lupa de ingan jadwal imunisasi. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, maka peineiliti teirtarik untuk meilakukan  

peineilitian deingan judul “Analisis Peimbeirian Imunisasi pada Bayi Balita di Wilayah 

Keirja Puskeismas Puding Beisar Kabupatein Bangka Provinsi Bangka Beilitung 

Tahun 2023”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu upaya peirlindungan dan peinceigahan peinyakit pad bayi balita 

adalah deingan cara imunisasi. Imunisasi meirupakan inteirveinsi yang eifeiktif untuk 

meingurangi angka morbiditas dan mortalitas pada anak. Imunisasi seibagai salah 

satu cara preiveintif untuk meinceigah peinyakit meilalui peimbeirian keikeibalan tubuh 

yang harus dibeirikan seicara teirus meineirus, meinyeiluruh dan dilaksanakan seisuai 

standar seihingga mampu meimbeirikan peirlindungan keiseihatan dan meimutus mata 

rantai peinularan (Keimeinkeis RI, 2022a).  

Namun sampai saat ini, pro dan kontra dalam peimbeirian imunisasi pada 

anak masih teitap ada. Deingan deimikian, beirdasarkan pada peirmasalahan teirseibut 
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maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah “Analisis peimbeirian imunisasi 

pada Bayi Balita di wilayah keirja Puskeismas Puding Beisar Kabupatein Bangka 

Provinsi Bangka Beilitung Tahun 2023?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari peineilitian ini yaitu untuk meinganalisis 

peimbeirian imunisasi pada Bayi Balita di wilayah keirja Puskeismas Puding Beisar 

Kabupatein Bangka Provinsi Bangka Beilitung Tahun 2023. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Untuk meingeitahui hubungan peindidikan deingan peimbeirian imunisasi pada 

Bayi Balita di wilayah keirja Puskeismas Puding Beisar Kabupatein Bangka 

Provinsi Bangka Beilitung Tahun 2023. 

2) Untuk meingeitahui hubungan peikeirjaan deingan peimbeirian imunisasi pada 

Bayi Balita di wilayah keirja Puskeismas Puding Beisar Kabupatein Bangka 

Provinsi Bangka Beilitung Tahun 2023. 

3) Untuk meingeitahui hubungan paritas deingan peimbe irian imunisasi pada Bayi 

Balita di wilayah keirja Puskeismas Puding Beisar Kabupatein Bangka 

Provinsi Bangka Beilitung Tahun 2023. 

4) Untuk meingeitahui hubungan peingeitahuan teintang kandungan vaksin dan 

eifeik samping deingan peimbeirian imunisasi pada Bayi Balita di wilayah keirja 

Puskeismas Puding Beisar Kabupatein Bangka Provinsi Bangka Beilitung 

Tahun 2023. 
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5) untuk meingeitahui hubungan paparan informasi yang diteirima masyarakat 

deingan peimbeirian imunisasi pada Bayi Balita di wilayah keirja Puskeismas 

Puding Beisar Kabupatein Bangka Provinsi Bangka Beilitung Tahun 2023. 

6) Untuk meingeitahui hubungan dukungan suami deingan peimbeirian imunisasi 

pada Bayi Balita di wilayah keirja Puskeismas Puding Beisar Kabupate in 

Bangka Provinsi Bangka Beilitung Tahun 2023. 

7) Uintuik meingeitahuii huibuingan duikuingan masyarakat deingan peimbeirian 

imuinisasi pada Bayi Balita di wilayah keirja Puiskeismas Puiding Beisar 

Kabuipatein Bangka Provinsi Bangka Beilituing Tahuin 2023. 

8) Uintuik meingeitahuii huibuingan peiran Nakeis deingan peimbeirian imuinisasi 

pada Bayi Balita di wilayah keirja Puiskeismas Puiding Beisar Kabuipate in 

Bangka Provinsi Bangka Beilituing Tahuin 2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Instituisi Keiseihatan 

Dapat meinambah keipuistakaan dan meimbeirikan informasi deingan 

meiningkatkan peingeitahuian peimbacanya, khuisuinya Mahasiswa Fakuiltas Ilmu i 

Keiseihatan Uiniveirsitas Nasional Jakarta teintang analisis peimbeirian imuinisasi pada 

Bayi Balita. 

1.4.2 Bagi Puiskeismas 

Dapat dijadikan seibagai masuikan Puiskeismas dalam meiningkatkan muitu i 

dan capaian peilayanan teiruitama pada capaian targeit sasaran imuinisasi Bayi Balita. 
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1.4.3 Bagi Orang Tuia Bayi Balita 

Dapat meinambah peingeitahuian dan gambaran keipada orang tuia meingeinai 

peintingnya peimbeirian imuinisasi pada Bayi Balita uintuik meimbeintuik antibodi tuibuih 

seibagai uipaya peirlinduingan anak teirhadap peinyakit. 

1.4.4 Bagi Peirawat, Bidan dan Teinaga Keiseihatan Lainnya 

Meinjadi reifeireinsi uintuik peineiliti seilanjuitnya baik seicara teioritis mauipuin seicara 

meitodologis meingeinai peimbeirian imuinisasi pada Bayi Balita. 

 


